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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kagjian Pustaka
Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang gsiohal
dan mencapai target yang maksimal, untuk itu penaiengambil
beberapa hasil penelitian yang dilakukan sebelumyg/agy membahas
topik yang sama antara lain:

1. (Ali Hamdan : 152060965, 2010) mahasiswa UNISSUL&m&@rang
Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah, yang berjudul “thdmn Persepsi
Peserta Didik Tentang Kompetensi Sosial Guru PAlgde Perilaku
Sosial Peserta Didik di SMP Assirojiyah Menur Kétranggen Kab.
Demak”. Hasil penelitian menunjukkan dengan menggan rumus
korelasi yaituproduct momenbahwa persepsi peserta didik tentang
kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam dengerilaku
sosial peserta didik memiliki hubungan yang pogiin signifikan,
artinya semakin baik/tinggi persepsi peserta didikang kompetensi
sosial guru Pendidikan Agama Islam, maka semakik parilaku
sosial peserta didik, begitu juga sebaliknya; sema&ndah/buruk
persepsi peserta didik tentang kompetensi sosiall gRendidikan
Agama Islam maka semakin rendah/buruk perilakuabkgséserta
didik. Hal ini dibuktikan dengan koefisien koreldstung = 0,747
lebih besar dari koefisien korelasi tabel = 0,328da taraf signifikan
0,05 (5%). Jadirlebih besar dariipada taraf signifikan 0,05 (5%),
sehingga hipotesis yang diajukan penulis diteriragtjnya “ada
hubungan yang positif dan signifikan antara pelsppserta didik
tentang kompetensi sosial guru PAI dengan perilséisial peserta
didik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh saudard A

Hamdan,menyimpulkan bahwa kompetensi sosial gurul PA



mempunyai pengaruh besar terhadap perilaku sosgdra didik di
SMP Assirojiyah Menur Kec. Mranggen Kab. Demak”..

. (Nuril Huda : 093111391, 2010) mahasiswa IAIN W&dingo Jurusan
PAI, Fakutltas Tarbiyah, yang berjudul “Hubunganrdegsi Peserta
Didik Tentang Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikagama
Islam dan Akhlak Peserta Didik di SMP Nurul Ulum ragroto
Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010". Hasil pearelinenunjukkan
dengan menggunakan rumus korelasi yaitu pearsatugranoment
correlation (PPMC) bahwa persepsi peserta didikatenkompetensi
kepribadian guru PAI dan akhlak perserta didik mi&gmhubungan
yang positif dan signifikan, artinya semakin bafl&uatinggi persepsi
peserta didik tentang kompetensi kepribadian gemndRlikan Agama
Islam, maka semakin baik akhlak peserta didik,tbggpa sebaliknya;
semakin rendah/buruk persepsi peserta didik tentamgpetensi
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam maka semaki
rendah/buruk akhlak peserta didik. Hal ini dibuitikdengan koefisien
korelasi hitung ¢ = 0,375 lebih besar dari koefisien korelasi tabel =
0,297, pada taraf signifikan 0,05 (5%). Jadiebih besar dari; pada
taraf signifikan 0,05 (5%), sehingga ada hubungangypositif dan
signifikan antara persepsi peserta didik tentangmpetensi
kepribadian guru PAI dengan akhlak peserta didik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh sauddwail Huda,
menyimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru a&ang
berpengaruh terhadap akhlak peserta didik di SMRulNWlum
Karangroto Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010".



B. Kerangka Teoritik
1. SOSIALISASI SISWA DENGAN GURU
a. Pengertian Sosialisasi Siswa dengan Guru

Menurut pandangan Kimball young sebagaimana dikutip
oleh Drs. Ary H. Gunawan, bahwa yang dimaksud denga
Sosialisasi adalah hubungan interaktif yang dengmrseseorang
mempelajari keperluan-keperluan sosial dan kulturghng
menjadikan seseorang sebagai anggota masyarakat.

Secara sosiologis, sosialisasi berarti belajar kuntu
menyesuaikan diri dengan mores, folkways, tradisi klecakapan-
kecakapan kelompok. Sedangkan secara psikologsialisasi
berarti mengcakup kebiasaan-kebiasaan, peranggmigmai, ide-
ide, sikap, dan nilai.

Sosialisasi siswa dapat hidup dengan baik dalarlaek
sesuai dengan harapan—harapannya di sekolah. &aaja proses
pembelajaran dimulai dari kehidupan keluarga sebaggen
sosialisasi yang pertama, setelah itu disekolahsdbiolah siswa
dituntut dapat bersosialisasi dengan lingkungarolabkterutama
dengan guru. Untuk itu kemampuan bersosialisasgaterguru
sangat diperlukan. Melalui proses pembelajardahrsiswa akan
mampu memahami diri dan lingkungan di sekolah,asserstem
kehidupan di sekolah baik norma, nilai tradisi dedat istiadat
dalam bergaul di sekolah. Dengan proses sosiglisesva akan
mengetahui bagaimana harus bertingkah laku di ling&n
sekolah baik dengan guru maupun dengan siswa lain.

Jadi Sosialisasi siswa dengan guru adalah proses
komunikasi dan proses interaksi atau cara berghaktie yang
dilakukan oleh siswa dengan guru sehingga meal@pt tujuan

atau keperluan-keperluan yang diinginkan dalamalpendidikan.

! Ary H. GunawanSosiologi Pendidikarhim. 33



Dan sosialisasi siswa merupakan salah satu fakeonbpngkit
motivasi pada diri siswa, karna dengan sosialisasiya menjadi
mampu berhubungan baik dengan guru sehingga mekarnud
keakraban keduanya dan pada akan akhirnya mensapaiah

keberhasilan dalam belajar.

b. Macam-macam interaks sosial
1. Dilihat dari sudut subjeknya, ada tiga macam irkgraosial,
yaitu:
a) Interaksi antar orang perorangan
b) Interaksi antar orang dengan kelompoknya dan detyali
c) Interaksi antar kelompok.

Dalam hal ini sosialisasi siswa dengan guru masuk
kedalam interaksi orang perorangan. Dalam situasdidlikan
atau pengajaran terjalin interaksi antar siswa denguru.
Interaksi ini sesungguhnya merupakan interaksi radtza
kepribadian, yaitu kepribadian guru sebagai oraswasa dan
kepribadian siswa sebagai anak yang belum dewasa da
sedang berkembang mencari kedewasaan.

2. Dilihat dari segi caranya, ada dua macam interaksial
diantaranya yaitu:
a) Interaksi langsung yaitu interaksi fisik, sepertirkelahi,
hubungan seks (kelamin) dan sebagainya.
b) Interaksi simbolik yaitu interaksi dengan mempegian
bahasa lisan atau tulisan dan simbol lain atauasya

Dilihat dari segi caranya maka interaksi sosiahemt
siswa dengan guru tergolong pada interaksi simpgikni
interaksi yang mempergunakan bahasa lisan atasatulian
simbol lain atau isyarat.

3. Menurut bentuknya, Selo Sumardjan membagi intenalesijdi

empat yaitu:



a) Kerjasama

b) Persaingan

c) Pertikaian

d) Akomodasi (bentuk penyelesaian dari pertikafan).
Mengenai bentuk interaksinya, maka sosialisasi

siswa dengan guru diantara istilah kerjasama, pea@a,

pertikaian dan akomodasi yang lebih tepat untuk

menggolongkan interaksi siswa dengan guru adalah

kerjasama, karna pada suatu lembaga pendidikarsepro

pembelajaran saling melibatkan antara dua indiwdkni

siswa dengan guru yang bersifat positif.

c. Sosialisas yang Baik antara Siswa dengan Guru
Pada bagian ini penulis akan mengemukakan bebeedpa
yang berkaitan dengan keakraban siswa dengan dailt, di
sekolah maupun diluar sekolah diantaranya sebageiui:
Sebagaimana dikutip oleh Suharsimi Arikunto, Mehuru
Thomas Gordon berpendapat bahwa, hubungan yakgbtira
guru dengan siswa atau sebaliknya adalah:
1. Baik guru maupun siswa memiliki rasa saling menjagding
membutuhkan dan saling berguna bagi pihak lain.

Tujuan siswa bersekolah atau belajar adalah mencari
ilmu pengetahuan, untuk menghilangkan kebodohan dan
mencapai cita-cita yang diinginkan agar supayaédsok dapat
berguna bagi Nusa Bangsa, dan tujuan seorang glaiaha
mencerdaskan siswa untuk mencapai cita-cita yang
diinginkannya itu, dengan adanya tujuan seperti nraka

antara siswa dan guru haruslah mampu berfikir baneseka

2 Ary H. GunawanSosiologi Pendidikarhlm. 32.



adalah dua individu yang saling membutuhkan damurer
bagi pihak lain.

. Baik guru atau siswa memiliki keterbukaan.

Dalam hubungan antara siswa dengan guru disuatu
ruang lingkup pendidikan hendaknya mereka untulsikep
terbuka sehingga masing-masing pihak bebas bektinda
tentunya dalam batasan-batasan tertentu dan saergaga
kejujuran dengan adanya keterbukaan semacam ira sigka

akan merasa bersahabat dengan gurunya.

. Baik guru maupun siswa diwarnai oleh rasa tergantsatu

sama lain.

Dalam suatu lembaga pendidikan sosialisasi antara
siswa dengan guru haruslah terjalin dengan sebubbnigan
yang harmonis, karna antara siswa dan guru memiliki

ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya

. Baik guru maupun siswa menghargai perbedaan, sghing

berkembang keunikannya, dan individualisasinya.

Setiap individu berbeda dalam hal kepribadian dan
sikap sosialnya inilah yang menjadi keunikan dadésing-
masing individu, bagi siswa dan guru hendaknya mamp
menghargai perbedaan karakter masing-masing ba#t sa
didalam kelas atau diluar kelas. Dengan adanyalémikian
maka hubungan siswa dan guru tidak saling mengadaniiik

karna ketidak sesuaian.

. Baik guru maupun siswa merasa saling membutuhkéamda

pemenuhan kebutuhannya.
Seorang siswa hendaknya mampu meningkatkan
sosialisasinya dengan guru karna dengan begituaseian

mampu berinteraksi kepada guru dengan baik, sgaldalam

3 Suharsimi
Cipta, 1993) him. 40.
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hal belajar siswa sangat membutuhkan peranan guoituk u

membimbingnya. Sebaliknya guru juga membutuhkan

dukungan dari siswa untuk mengembangkan kompetgnsin

sebagai seseorang yang berprofesi. Sardiman A.M.

berpendapat dalam bukunya yang berjudul “interadsn

motivasi belajar mengajar” berpendapat bahwa, glapat
melakukan cara-cara yang diantaranya adalah:

a) Berdiskusi dengan siswa adalah suatu bentuk keakrab
guru dengan siswa, yang perlu ditumbuh kembangakan
dalam proses belajar mengajar. guru hendaknya juga
menggunakan metode diskusi ini, dan tentu harugases
situasi, kondisi siswa dan tingkat kemampuan siswa.

Di dalam pendidikan Agama Islam untuk diskusi
dapat dimanfaatkan menanamkan sikap dan rasa ukhuwa
Islamiyah. Di samping untuk mengembangkan sikap
tenggang rasa untuk keberanian mengemukakan pdndapa
masing-masing sesuai ajaran agama. Seperti mufadala
cara yang paling baik, juga menghilangkan salingcbe
membenci, mendedam dan saling merendah, melainkan
harus membina persaudaraan. Hali ini sesuai dengan
Qur'an Surat An Nahl, surah ke 16 : 125 yang beybun

it de il Aalaly A5 i ) ¢
Cras 42T 30 55 &) (2l oo A 2 s
(VY8 st el a4l G
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmafi® dan pengajaran yang baik dan
berdebatlah pada mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya dialah yang mengetahui siapa saja
yang sesat dari jalannya dan dialah yang lebih

mengetahui siapa saja yang mendapat petunjuk.
(Q.s. An Nahl/16 : 125).

* Departemen RIAlqur'an dan TerjemahannygBandung: PT. Diponegoro, 2005), him.
281.



b) Memberikan Kesempatan Mencoba dan Bertanya.

Untuk dapat merealisasikan hubungan baik antara
guru dan siswa adalah, hendaknya guru dalam mengaja
juga memberikan kesempatan pada siswa untuk mencoba
misalnya menyuruh membaca Al-Quran yang ada
hubungannya dengan pendidikan dan juga memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

Sikap guru yang otoriter dalam mengajar akan kurang
mendapat hasil yang baik, bahkan siswa akan medasaa
dikucilkan, karena sikap otoriter biasanya gurusid@p tertutup,
guru yang aktif sedang siswa pasif. Selanjutnyadi8an A.M
mengatakan: untuk mengatasi hal tersebut perlentdangkan
sikap demokratis dan terbuka dari guru. Perlu aalakgaktipan
dari pihak siswa, guru harus bersikap sopan saliognat
menghormati, guru dan siswa yang lebih profesionasing-
masing pihak bila perlu mengetahui latar belakamgk guru
maupun siswa®. Situasi seperti ini perlu ditumbuh kembangkan
mengingat proses belajar mengajar yang berlangdalagn situasi
yang baik. Dalam arti saling hormat menghormatingaterbuka
akan mamudahkan jalanya proses belajar mengajartetaapai

tujuan belajar siswa.

d. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Sosialisasi Siswa dengan
Guru.
Dengan proses sosialisasi individu berkembang rdenja

suatu pribadi atau makhluk sosial. Pribadi ataulokakosial ini

® Sardiman A.MJnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajgdakarta: Rajawali Pers, 1987)
him. 147.



merupakan kesatuan integral dan sifat-sifat indivigang
berkembang melalui proses sosialisasi dan yang megapuhi
hubungannya dengan orang lain dalam masyarakat.

Menurut buku karya Syaiful Bahri Djamarah ada bapar

Faktor yang mempengaruhi interaksi atau sosialisigsia dengan

guru dalam lingkungan sekolah maupun secara umypat g@nulis

sajikan sebagai berikut :

1) Faktor pemahaman guru terhadap interaksi edukatif

kemampuan guru dalam memahami tingkah laku siswa

adalah satu faktor yang menentukan interaksi diantzereka.
Hal ini kiranya akan dapat mewujudkan bila ditopamigh
tingkat pendidikan guru yang memadai. Karena urdakat
mengadakan interaksi merespon tingkah laku siswakam
tingkah laku siswa itu akan dipengaruhi oleh kefzadi
keyakinan, tindakan dan ciri-ciri guru itu sendiwalaupun
masih banyak hal yang ikut mempengaruhinya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang dapat itertar
pada seseorang bila terjadi hubungan yang baikaakidua
belah pihak yaitu guru dan siswa, tegashya pergasiswa
dengan guru akan dapat terjalin dengan baik bilau gu
memahami arti penting interaksi edukatif, juga guanus selalu
membimbing dan menanamkan nilai pentingnya keakraba

2) Faktor Kepribadian guru
Guru adalah suri tauladan bagi seluruh siSwatuk itu
guru hendaknya selalu mengadakan hubungan baikadeng
siswa. Dengan begitu siswa akan mudah untuk dipahgdan
cenderung untuk mewujudkan keakraban. Baik itu deng
teman atau gurunya. Disini peran guru pun sangatinue
karena guru yang memiliki kepribadian baik, terbdka mudah

® Syaiful Bahri Djamarah, M.AgGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suat
Pendekatan Teoretis Psikolog{dakarta: PT. Rineka Cipta, 2005) him. 42.



menerima orang lain, akan sangat membantu dalam
mewujudkan keakraban dengan siswa.

Jadi dengan kata lain bahwa guru harus mampu
mempertunjukan tata aturan sosial yang kokoh dlabkgaitu
biar nampak keakraban dengan siswa dan terjalirurigdan
dengan baik guru selalu membimbing dan mempertanjuk
sikap serta tingkah laku yang baik dan konsistéandarti yang

berubah-ubah dalam situasi dan kondisi tertentu.

2. PERSEPS| SISWA TENTANG KEPRIBADIAN GURU
a. Pengertian Perseps Siswatentang Kepribadian Guru

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknga pes
atau informasi kedalam otak manusia. Melalui pesisepanusia
terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkoyean
Hubungan ini dilakukan lewat inderaya, yaitu indgrenglihat,
pendengar, peraba, perasa dan pencidman.

Pada buku karya Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono,
dijelaskan bahwa persepsi berlangsung saat segearanerima
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh orgagan bantunya
yang kemudian masuk kedalam otak.

Dapat diambil kesimpulan bahwa Persepsi adalahepros
mental yang menghasilkan bayangan pada indivicdungga dapat
mengenal suatu obyek dengan jalan asosiasi dengamats
ingatan tertentu baik secara indra penglihatan,alj@andan
sebagainaya.

Jadi yang dimaksud dengan persepsi siswa tentang
kepribadian guru adalah proses pandangan ataunukagn siswa
terhadap kepribadian guru sehingga bayangan kelmibayang
ada pada diri seorang guru dapat mempengaruhi pgadasiswa,

" SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinizém. 102.
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sehingga kepribadian guru tersebut disadari daraktiai oleh
individu (siswa) yang mempersepsi. Adakalanya pesisiu baik
dan ada kalanya persepsi itu buruk. Namun bila oresyang
diterima oleh siswa baik menurut siswa maka sisvkana
mempersepsi kepribadian guru tersebut baik dan dleaakibat
mendorong motivasi siswa. Adapun persepsi siswaarign
kepribadian guru tersebut misalnya: sabar dalam gheatapi
siswa, menyenangkan dan tidak membosankan, bijaks$am adil
pada semua siswa menghargai siswa, mudah dipahatamd
menyampaikan materi, berpenampilan rapi, disiplian lain

sebagainya.

. Fakto-faktor yang Mempengar uhi Per sepsi
Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam
persepsi dapat dikemukakan adanya beberapa faktor:
a) Obyek yang dipersepsi
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat
indra atau reseptor. Stimulus dapat datang daivichd yang
mempersepsi, tetapi juga datang dari dalam diividd yang
bersangkutan.
b) Alat indra syaraf dan pusat susunan syaraf
Alat indra merupakan alat untuk menerima stimulus.
Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebéaintuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepsisstinan

syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran.

c) Perhatian
Untuk menyadari atau mengadakan persepsi

diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan lamgka
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pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka neakayad
persepsf.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
untuk mengadakan persepsi, ada beberapa faktor yang
berperan yang merupakan syarat terjadinya pergefsi (1)
Obyek atau stimulus yang dipersepsi,(2) Alat indesyaraf
dan pusat susunan syaraf yang merupakan sya@bs dan

(3) perhatian, yang merupakan syaraf psikologis.

c. Kepribadian Guru

Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai
ciri pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilahang membedakan
seorang guru dari guru yang lainnya. Kepribadiahesarnya
adalah suatu masalah yang abstrak, hanya dapaiatdidari
penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dalam
menghadapi persoalan. Sebagaimana dikutip oleh Syaiful
Bahri Djamarah, Prof. Dr. Zakiah Drdjat berpendaahwa
kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, slikzat atau
diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adpéatampilan
atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidGeperti
dalam tindakan, ucapan, cara bergaul, berpakaian didam
menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik ryagen atau
yang berat.

Sebagaimana dikutip oleh Drs. Syaiful Bahri Djarhara
Alexander Meikeljohn mengatakafiNo one can be a genuine
teacher unless he is him self actively sharinghegntiuman attempt

to understand men and their wordJadi, menurut Meikeljohn,

8 sarlito Wirawan SarwonoPengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2010 ), him. 87-89
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tidak seorangpun yang menjadi guru yang sejati iGhecuali
bila dia menjadikan dirinya sebagai bagian darikadalik dan
kata-katanya. Guru yang dapat memahami tentanditeesanak
didik dalam hal belajar dan kesulitan yang laindyiaar masalah
belajar, yang bisa menghambat aktivitas belajak aldik, maka
guru tersebut akan disenangi anak didikhy@engan adanya
kesenangan siswa ini maka seorang siswa akan tebitotivasi
untuk semangat belajar.

Respon atau persepsi siswa terhadap terhadapaperan
(kepribadian) guru itu merupakan faktor utama yamnentukan
evektivitas guru. Didalam bukunya Prof. Nasutiorjeldskan
bahwa ada dua macam tipe-tipe guru, yang diantargatu:

1) Tipe Guru Dominatif
Tipe guru yang dominatif yaitu guru yang selalu
mendominasi atau menguasai murid, menentukan dan
mengatur kelakuan murid. Tipe guru yang dominatifg
tidak mengizinkan seorang murid melewati batas gdaak
sosial tertentu. Guru yang berkepribadian semacanakian
sering mencampuri apa yang dilakukan oleh murid tdnini
dapat menimbulkan konflik antara guru dengan mbeatlkan
siswa cenderung tidak mau bersosialisasi dengan dan
menganggap (berpersepsi) kepribadian guru terselaléh hal
yang tidak perlu ditiru.
2) Tipe Guru Integratif
Tipe guru yang integratif adalah tipe guru yang
membolehkan seorang murid untuk menentukan seahiah
ia suka melakukan apa yang disarankan oleh guruidMu
murid diajak berunding dan merencanakan bersamaapa

dikerjakan atau dipelajari untuk mencapai tujuanngya

® Syaiful Bahri Djamarah, M.AgGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suat
Pendekatan Teoretis Psikologiklm. 39-41.

13



ditentukan bersama. Guru seperti ini tidak mencampu
mengatur atau menegur pekerjaan anak, akan tetapi
membiarkannya bekerja sendiri menurut kemampuarekaer
masing-masing. Tiap murid dihargainya menurut hilmga
masing-masing. Dengan kepribadian guru yang demilia
maka terjadilah integritas atau keharmonisan argaru dan
murid tanpa menimbulkan pertentangan bahkan terjali
keakrabart® Dan murid akan mampu bersosialisasi dengan
baik dan lebih berani dan bersedia untuk mengenarkak
pendapatnya, lebih spontan dalam ucapannya danbekiesja
sama.

Jadi Perbuatan guru yang baik sering dikatakan dahw
seorang guru itu mempunyai kepribadian yang baik &trakhlak
mulia. Sebaliknya, bila seorang guru melakukanssitap dan
perbuatan yang tidak baik menurut pandangan sisaka seorang
guru itu dikatakan tidak mempunyai kepribadian ydoagk dan
tidak berakhlak mulia. Oleh karena itu, masalatrikeylian adalah
suatu hal yang sangat menentukan tinggi dan regdahn
kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak dddikgan
kata lain baik tidaknya citra seseorang ditentukaleh
kepribadian. Terlebih lagi bagi seorang guru, fadskepribadian
merupakan salah satu diantara faktor yang menemtté&chadap
keberhasilan melaksanakan tugas sebagai pendidiksdbhagai

peningkat motivasi siswa.

d. Karakteristik (ciri khas) kepribadian Guru.
Setiap calon guru dan guru profesiorsgingat diharapkan
memahami bagaimana karakteristik kepribadian darinyang

diperlukan sebagai anutan para siswanya. Secarstitksonal,

10 Nasution, MA,Sosiologi Pendidikarhim. 115-116.
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guru hendaknya berkepribadian pancasila dan UUDb5 I@ahg
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esamnging
itu seorang guru harus memiliki kualifikasi (kealnli yang
diperlukan) sebagai tenaga pengajar, khususnydi&eatalam hal
bersosialisasi  (berinteraksi) dengan siswa, keahlidalam
berkepribadian dan keahlian dalam memotivasi siswa.

Adapun karakteristik kepribadian yang hendak dknili
oleh seorang guru sebagai profesinya meliputi:
1) Fleksibilitas (keluwesan) kognitif guru

Fleksibilitas kognitif (keluwesan ranah cipta)
merupakan kemampuan berpikir yang diikuti dengadatkan
simultan dan memadahi dalam situasi tertentu. Klednahya
adalahfrigiditas kognitif atau kekakuan ranah cipta yang
ditandai dengan kekurangmampuan dan bertindak gasgai
dengan situasi yang sedang dihadapi.

Guru yang fleksibel pada umumnya ditandai dengan
keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Selain itujuga
memiliki resistensi (daya tahan) terhadap ketepamuranah
cipta yang prematur (terlampau dini) dalam pengamat dan
pengenalan. Ketika mengamati dan mengenali sugék abau
situasi tertentu, seorang guru yang fleksibel selagrfikir
kritis.

Dalam proses belajar mengajar, fleksibilitas kagnit
guru terdiri atas tiga dimensi yakni:

a) Dimensi karakteristik kognitif pribadi guru
b) Dimensi sikap kognitif guru terhadap siswa
c) Dimensi sikap kognitif guru terhadap materi pelajadan

metode mengajar.

Adapun bentuk tabel dibawah ini adalah bersumber da
Dradjat (1982), Surya (1982) dan Burns sebagainakatip
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oleh Muhibbin Syah M.Ed, yang menjabarkan kara&tiri

kepribadian guru diantaranya adalah sebagai berikut

Tabel 1
Karakteristik Kognitif Pribadi Guru

Ciri Perilaku Kognitif Guru

Guru Luwes

Guru kaku

1)

2)

3)

4)

5)

Menunjukan keterbukae
dalam perencanaan
kegiatan belajar
mengajar.

Menjadikan materi
pelajaran pelajaran
berguna bagi kehidupan
nyata siswa
Mempertimbangkan
berbagai alternatif cara
mengkomunikasikan isi
pelajaran kepada siswa
Dalam merencanakan
sesuatu dalam keadaan
mendesak, mampu
Dapat menggunakan
homor secara proporsi
dalam menciptakan
situasi proses belajar
mengajar yang menarik.

1)

2)

3)

4)

5)

Tampak terlampa
dikuasai oleh rencana
pelajaran, sehingga
alokasi waktu sangat kak
Tak mampu
memodifisikasi materi
silabus

Tak mampu menghargai
hal yang terjadi secara
tiba-tiba ketika pengajara
berlangsung

Terpaku pada aturan yan
berlaku meskipun kurang
relevan

Terpaku pada isi materi
dan metode yang baku
sehingga situasi proses
belajar mengajar monoto

=}

dan membosankan.

Tabel 2
Sikap Kognitif Guru terhadap Siswa

Ciri Sikap Kognitif Guru

Guru Luwes

Guru Kaku

1)

2)

3)

4)

Menunjukan perilaku
demokratis dan tenggan
rasa kepada semua
siswa.

Responsif terhadap keld
(mau melihat, dan
merespon masalah
disiplin dan kesulitan
belajar dsb).
Memandang siswa
sebagai patner dalam

proses belajar mengajat.

1)
9

1)

3)

Menilai siswa sebagai

4)

Terlalu memperhatikan
siswa yang pandai dan
mengakibatkan siswa
yang lamban.

Tidak mampu atau tidak
mau mencatat isyarat
adanya masalah dalam
proses belajar mengajar.

Memandang siswa sebag
objek yang bersetatus
rendah.

Menilai siswa secara
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Ciri Sikap Kognitif Guru
Guru Luwes Guru Kaku
faktor-faktor yang serampangan.
memadai.

5) Berkesinambungan 5) Lebih banyak menghukum
dalam menggunakan dan kurang memberi
ganjaran dan hukuman ganjaran yang memadai
sesuai dengan atas partisipasi yang
penampilan siswa. dicapai siswa.

Tabel 3
Sikap Kognitif Guru Terhadap Materi dan M etode
Ciri Sikap Kognitif Guru
Guru Luwes Guru Kaku

1) Menyusun dan 1) Terikat pada isi stilabus
menyajikan materi yang tanpa mempertimbangan
sesuai dengan kebutuhan kebuatuhan siswa yang
siswa. dihadapi.

2) Menggunakan macam- |2) Terpaku pada satu atau
macam metode yang dua metode mengajar
relevan secara kreatif tanpa memperhatikan
sesuai dengan sifat kesesuaian nya dengan
materi. sifat materi pelajaran.

3) Luwes dalam 3) Terikat hanya pada satu
melaksanakan rencana atau dua format dalam
dan selalu berusaha merencanakan pengajaran.
mencari pengajaran yang
efektif.

4) Pendekatan 4) Pendekatan pengajarannya
pengajarannya yang lebih preskriptif
lebih problematik, (perintah/hanya memberi
sehingga siswa terdorong petunjuk atau
untuk berpikir. ketentuan}!

Dengan adanya sifat atau ciri kepribadian guru
tersebut maka dapat dimungkinkan terciptanya keaysm
pada siswa karna persepsi mereka yang mengangdgayaba
gurunya memiliki kepribadian yang menarik dan sadatak

langsung mereka akan tertarik untuk bersosialt&sgan

1 Muhbbin Syah, M.EdPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béilm. 226-227
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guru tersebut, dengan adanya hal ini maka seoianwg skan
tumbuh semangat dalam belajarnya .
2) Keterbukaan psikologis pribadi guru

Guru yang terbuka secara psikologis biasanya diiand
dengan  kesediaannya yang relatif tinggi  untuk
mengkomunikasikan dirinya dengan faktor-faktor teks
antara lain adalah siswa, teman sejawat, dan dimggkn
pendidikan tempatnya bekerja. la mau menerimakkiitingan
ikhlas. Disamping itu ia juga memiliki empati yakréspon
afektif terhadap pengalaman emosional dan perasantu
orang lain. Jika salah seorang siswanya diketalediarsy
mengalami kemalangan umpamanya maka guru tersefuit t
bersedih dan menunjukan simpati dan berusaha mejalzar
keluar.

Keterbukaan psikologis sangat penting bagi guru
mengingat posisinya sebagai anutan siswa. Selaipsisi
positif adapula signifikansi lain yang terkandunglalam
keterbukaan psikologis guru sepertidibawah ini:

Pertama, keterbukaan psikologis merupakan prakioatbs!
persyaratan penting yang perlu dimiliki guru untagmahami
pikiran dan perasaan orang lain. Kedua, keterbukaan
psikologis diperlukan untuk menciptakan suasanauhgén
antar pribadi guru dan siswa yang harmonis, sehingg
mendorong siswa untuk mengembangkan dirinya selbabmas
dan tanpa ganjalan.

Jadi dengan keterbukaan psikologis pribadi pada gu
maka seorang siswa akan tertarik untuk meningkatkan

motivasi belajanya.

2 Muhbbin Syah, M.EdPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béim. 228.
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3. MOTIVASI BELAJAR
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha yangidisa
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agareigetak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehinggacapai
hasil atau tujuan tertentd.

Istilah motivasi menunjuk kepada segala yang tetiag
dalam stimulasi tindakan kearah tujuan tertentu aian
sebelumnya tidak ada garakan menuju ke arah tujeesebut.
Sebagaimana gambaran mengenai batasan motivasi,pakalis
kutip dari beberapa pendapat para ahli pendidikemtaranya
yaitu:

Motivasi menurut Mc Donald, sebagaimana dikutiphole
Wasty Soemanto dalam bukunya Psikologi pendidikadglah
suatu perubahan tenaga dalam pribadi seseorangditangai oleh
dorongan efektif dan reaksi dalam usaha mencajirttf

Sedangkan belajar adalah suatu pengalaman yang
diperoleh berkat adanya interaksi antar individu ngds
lingkungannya. Belajar menunjukan suatu proses baéran
perilaku pribadi seseorang berdasarkan praktik g@engalaman
tertentu.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internah d
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajak uméngadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberdixator
atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai perdresar
dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Irmdikabtivasi
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikuAdgnya hasrat dan

keinginan untuk berhasil, Adanya dorongan dan kéiar dalam

13 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Badung: Remaja Rosdakarya, 1996), him.71.

4 Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 191
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belajar, Adanya harapan dan cita-cita masa depasanya
penghargaan dalam belajar, Adanya keinginan yanwariedalam
belajar dan Adanya lingkungan belajar yang kondld3if

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Hasrat adalah keinginan hati yang kuat atau sebuah
kehendak hati® Dalam hal belajar hasrat dan keinginan sangat
diperlukan karna pada dasarnya dengan adanyathdasna
keinginan yang timbul dari diri siswa maka siswaarakebih
termotivasi dari pada siswa yang tidak memiliki raasatau
keinginan belajar .

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Kebutuhan adalah suatu keadaaan internal yang
menyebabkan hasil-hasil tertentu tampak menarikbukéran
manusia secara hierarkis semuanya laten dalamndinusia.
Adapun kebutuhan-kebutuhan tersebut mencakup Kedoitu
fisiologis,(sandang pangan), kebutuhan rasa anmebeébahaya),
kebutuhan kasih sayang, dan kebutuhan aktualigasi d

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Harapan dan cita-cita adalah sebuah dorongan untuk
menentukan seseorang kearah perwujudan suatu tyjaag
hendak dicapai dimasa yang akan datang. Dengaiyatanapan
dan cita-cita dari seorang siswa maka siswa akamh le
termotivasi dan lebih serius dalam belajar untuknoapai
keberhasialan dalam belajarnya. dalam ini guru gaian

bertanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupandidiya

5 H. Hamzah B. UnoTeori Motivasi & Pengukuranny@lakarta: Bumi aksara.2007)hlm
23.

6 Farida Hamid, S.Pdamus Besar limiah Populer LengkagSurabaya: PT. Apollo,
2010), him. 186

17 H.Hamzah B. Uno, M.PdTeori Motivasi dan Pengukurannyalm.10
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agar dimasa yang akan datang anak didik tersebnijadieorang

yang berguna bagi nusa dan bangsanya.

4) Adanya penghargaan dalam belajar.

Dengan adanya pernyataan penghargaan secara verbal
terhadap perilaku yang baik dan hasil kerja atasil Hzelajar
siswa yang baik merupakan cara paling mudah dadifetentuk
meningkatkan motif belajar siswa kepada hasil belgang baik.
Pernyataan seperti “Bagus sekali”, “Hebat”, “menékian”,
disamping menyenangkan siswa, pernyataan verbagjanenng
makna interaksi dan pengalaman pribadi yang largsamara
siswa dengan guru, dan penyampaiannya konkrit, ngghi
merupakan suatu persetujuan atau pengakuan sasagi kalau
penghargaan verbal itu diberikan didepan orangatfy
5) Adanya keinginan yang menarik dalam belajar

Keinginan adalah harapan untuk memiliki sesuatugyan
dibutuhkan. Dengan adanya keinginan yang menarilanda
belajar pada diri siswa maka siswa akan merasangedan
tertarik untuk melaksanakan pembelajaran sehinggavas
tersebut lebih termotivasi dalam hal belajar dadapakhirnya
akan mewujudkan keberhasilan dalam belajar siswa.

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Tempat belajar yang tenang dan tanpa adanya gamggua
oleh perangsang-perangsang disekitar sangat peldkukin
karna untuk belajar diperlukan kosentrasi pikirgdebelum
pembelajaran dimulai ada hal-hal yang perlu didedia
diantaranya yaitu buku-buku, kitab, pensil, dam laebagainya
sehingga belajar tidak terputus-putus karna meiteaii buku
atau merucingkan pensil. Meja tulis harus bersin gengan

8 4. Hamzah B. Uno, M.PdTeori Motivasi dan Pengukurannyalm. 34.
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penuh barang-barang yang tak diperlukan. Adanygklingan
belajar kondusif maka sebuah pembelajaran akaworisép dan
terarah sehingga seorang siswa akan merasa nyénang dan
termotivasi untuk belajar dengan serits.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalansiswa
yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikah @ada
kegiatan belajar itu demi terciptanya suatu tujugang

diinginkan.

b. Faktor-faktor yang M empengaruhi Motivas Belajar

1) Desakan atawrive yaitu dorongan yang diarahkan kepada
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah.

2) Motif adalah dorongan yang terarah kepada pemenpsiiis
atau rohaniah.

3) Kebutuhan atauneed merupakan keadaan dimana suatu
individu merasakan kekurangan atau ketiadaan sesiaatg
diperlukan.

4) Keinginan atauwvish adalah harapan untuk mendapatkan atau
memiliki sesuatu yang dibutuhk&h.

Dalam hal sosialisasi siswa dengan guru dan psrsep
siswa tentang kepribadian guru terhadap motivalsijdre Pada
anak usia kelas MI siswa sudah mulai berusahgaaiemahluk
sosial. Seorang siswa akan dapat belajar dengdn dpaibila
dapat terjalin hubungan atau interaksi yang baitaranguru

dengan siswa. Karna hal itu akan mewujudkan sebuah

19 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinyélakarta: Rineka Cipta,

2010), him.77.

20 Nana Syaodih Sukmadinatzandasan Psikologi proses PendidikgBandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2004), him. 61.

22



kerukunan, dengan kerukunan tersebut siswa akaasameman,
nyaman, tertib, indah dan melmiliki rasa saling doea
(membutuhkan). Dari sinilah seorang siswa mulakdieginan,
tertarik, termotif atau terdorong untuk belajar.

Selain hal tersebut faktor kepribadian guru jugagaa
mempengaruhi motivasi belajar. Kedudukan sebagadigé dan
pembimbing tidak bisa dilepaskan dari guru sebgwgéadi.
Kepribadian guru sangat mempengaruhi peranannyagaeb
pendidik dan pembimbing. Sebagai pendidik seoramg gukan
hanya penanam dan pembina nilai-nilai tetapi iaajbgrperan
sebagai model (contoh yang baik bagi siswa) Olam itu
seorang guru diharuskan memiliki kompetensi paegi&ago
kepribadian, profesional dan sosial agar siswa tddehih

memperkuat motivasinya dalam hal belajar.

c. Macam-macam Motivas dalam Belajar
Jika motivasi dilihat dari dasar pembentukannya anak
motivasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif
yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tamipelajari.
Misalnya: dorongan untuk makan, minum, bekerjaisbiesthat
dan dorongan seksual. Motif-motif ini sering kalisebut
motif-motif yang Frandsen memberi istilah dengamg motif
Psycologi drives
2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif ini timbul karena dipelajari.
Sebagai contoh: dorongan untuk belajar suatu caliamg
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu whidala
masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut damgmotif-

motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manhisiup
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dalam lingkungan sosial dengan sesama manusialgsmya,
sehingga motivasi itu terbentuk. Frandsen mengidtdn
denganAffiliative needs
Sebab dengan kemampuan berhubungan, kerja sama

dalam masyarakat tercapailah suatu kepuasan dihing§ga
manusia perlu mengembangkan sifat-sifat ramah, éwdify
membina hubungan baik dengan sesama, apalagi ngeora
siswa dengan guru. Dalam kegiatan belajar mengagrini

dapat membantu dalam usaha mencapai prestasiZiswa.

d. Jenisjenis Motivasi

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal
organisme baik manusia ataupun hewan yang mendoyangtuk
melakukan sesuatu. Dalam penngertian ini, motivasrarti
pemasok dayénergizeruntuk bertingkah laku terarah.

Mengacu pada pernyataan diatas, maka penulis akan
kemukakan tentang jenis motivasi dalam belajaruyaiébagai
berikut:

1) Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik adalah hal dan keadaan yang
berasal dari keadaan dalam diri siswa sendiri ydagat
mendoronya melakukan tindakan belajar. Yang terknasu
dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaanyewangi
materi, minat, kebutuhannya terhadap materi tetsedan

sebagainya.

2 sardiman A. M.,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 86-87.
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2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang
datang dari luar individu siswa yang juga mendonyaguntuk
melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah,tpena atau
tata tertib sekolah, suri tauladan orangtua, guondisi
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkamg
pendidikan dan seterusnya merupakan contoh-coraakrét
motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswalubglajar.

Dengan ketiadaan motivasi baik yang bersifat iratiern
maupun bersifat eksternal, maka akan menyebabkamdu
bersemangatnya siswa dalam melakukan proses pgarhala
materi-materi pembelajaran baik didalam sekolah puau
dirumah?® Untuk itu kedua motivasi ini haruslah ada dalam
diri siswa sehingga dalam belajar siswa akan ngdzelajar

secara maksimal.

e. Fungs Motivasi Belajar
Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi

“motivation is anessential of learning Hasil belajar akan menjadi

optimal, kalau ada motivasi makin tepat maka metivang

diberikan akan makin berhasil pula pelajaran itdapun fungsi
dari motivasi tersebut yakni:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pagg
atau motor yang melepaskan energi. Jadi motivashénjadi
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yi@ngak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberi&eah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai denganuisan

tujuannya.

22 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan B@andung: Remaja
Rosdakarya, 199'HIim. 136-137.
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3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatandpéan
apa yang harus dijalankan yang serasi guna mentgpan
itu, dengan menyampaikan perbuatan-perbuatan yakg t
bermanfaat bagi tujuan terseBiit.

Dari beberapa uraian diatas, nampak jelas bahwavasot
berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekabkgbagai
pengerak perilaku seseorang untuk mencapai sugiantuDalam
hal pendidikan Guru merupakan faktor yang terpgntimtuk
mengusahakan terlaksananya fungsi-fungsi tersebngah cara

utama dengan memenuhi kebutuhan siswa.

f. Strategi Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Prilaku yang penting bagi manusia adalah belajar da
bekerja. Belajar menimbulkan perubahan mental mhdasiswa.
Bekerja menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bhegpealaku
dan orang lain. Motivasi belajar dan bekerja mekapgpenggerak
bagi kemajuan masyarakat. Kedua motivasi tersedt gimiliki
oleh siswa dengan seorang gtftu.

Mengingat demikian penting motivasi bagi siswa dala
belajar. Maka guru diharapkan dapat membangkitkantivasi
belajar siswa-siswanya. Dalam usaha ini banyaldaf gang dapat
dilakukan oleh seorang guru diantaranya yaitu ngkatkan
kompetensi sosial dan kompetensi dalam berkepabadierta
Menciptakan kondisi-kondisi tertentu yang membatkgki
motivasi belajar siswa. Sehubungan dengan pemaihadan

peningkatan motivasi siswa, sebagaimana dikutiph ol®rs.

2% Nasution, M.A Didaktik Asas-asas MengajafJakarta: PT. Bumi Aksara,2010), him.
76-77.

24 Dimyati dan Drs. MudjionoBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT.Rineka Cipta,
2006), him. 84.
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Slameto, Dececco dan Grawford mengajukan empat sfung
pengajar sebagai pendorong motivasi siswa, sebayaa berikut:
1) Menggairahkan siswa
Dalam pembelajaran guru harus menghindari hal-hal
yang monoton. Guru harus memelihara minat siswandal
belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan tertentuk
berpindah dari satu aspek ke aspek yang lain asekearan
dalam situasi belajar. Untuk dapat meningkatkaragasiswa,
guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengena
disposisi siswa dan siswinya.
2) Memberikan harapan realistis
Guru harus memelihara harapan-harapan siswa yang
realistis, dan memodifikasikan harapan-harapan yamgng
atau tidak realistis. Dengan demikian pengajar hiatapat
membedakan antara harapan-harapan yang realistisisps
atau terlalu optimis. Bila siswa telah banyak méega
kegagalan, maka guru harus memberikan sebanyak kimung
keberhasilan pada siswa.
3) Memberikan insentif
Bila siswa mengalami keberhasilan, pengajar akan
diharapkan memberikan hadiah pada siswa (dapatp®eru
pujian, angka yang baik dan lain sebagainya) atas
keberhasilannya, sehingga siswa terdorong untulakukéan
usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan @enan.
4) Mengarahkan
Pengajar harus mengarahkan tingkah laku siswa,
dengan cara menunjukan pada siswa hal-hal yangué#a
secara tidak benar dan meminta pada mereka melakuka
sebaik-baikny&®

2 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhiny#m.176
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Lain halnya pendapat Dimyati dan Mudjiono menjetask

pentingnya motivasi belajar bagi siswa adalah saldaayikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proseshdsil
akhir. Contohnya setelah seorang siswa membaca $adit
buku bacaan dibanding dengan teman satu kelasmgajyga
membaca bab tersebut ia kurang berhasil menangkéyoiku
tersebut, maka dia akan terdorong untuk membacaltdgm
artian siswa akan menjadi ulet.

Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajargyan
dibandingkan dengan teman sebaya. Sebagai conpaibila
usaha belajar seorang siswa belum memadai, makkaa
berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil
Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustradelade ia
ketahui bahwa dirinya belum balajar secara setieidukti
banyak bersendau gurau misalnya, maka ia akan rbahgu
prilaku belajarnya.

Membesarkan semangat belajar, sebagai ilustriai,gi telah
menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yihiayal
oleh orang tua, maka ia akan berusaha cepat lulus.
Menyadarkan tentang adany perjalanan belajar darudian
bekerja (disela-selanya adalah istirahat atau kajmgang
bersinambungan, individu dilatih untuk menggunakan
kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berBasibgai
ilustrasi, setiap hari siswa diharapkan untuk laelajirumah,
membantu pekerjaan orang tua, dan bermain dengaante
sebaya, apa yang dilakukan diharapkan dapat bkrhasi
memuaskan.

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh segrgaru,

pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belkagar siswa

bermanfaat bagi guru, manfaat itu diantaranya adala
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1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara sentanga
siswa untuk belajar sampai berhasil.

2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa aeam
aneka ragam.

3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memililu sat
diantara bermacam-macam peran seperti sebagai ilp&nas
fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemanga¢mberi
hadiah atau pendidik.

4) Memberi peluang guru untuk unjuk kerja. Tugas gadalah
membuat semua siswa belajar sampai berhasil. Tgaman
profesionalnya justru terletak pada “mengubah” aistak
berminat menjadi bersemangat belafar.

Hal diatas tersebut menunjukan betapa pentingnya
motivasi tersebut disadari oleh pelakunya sendiiia motivasi
disadari oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaaan dadhimi tugas
belajar akan terselesaikan dengan baik dan akaat di@msakan

keberhasilannya.

4. Pengaruh Sosialisas Siswa Dengan Guru dan Persepsi Siswa
tentang Kepribadian Guru terhadap Motivas Belajar.

Pengaruh sosialisasi siswa dengan guru. Sosiaksasa
dengan guru merupakan unsur pertama dalam prokgarbmengajar
disekolah, anak didik tumbuh dan berkembang mergadiasa, dan
keadaan ini tentu saja banyak dipengaruhi oleh gatam mengajar
dan terutama dalam menjalin hubungan dengan siswany

Bila seorang siswa dapat bersosialisasi atau bledgmngan
baik, biasanya mereka juga menunjukan perilaku sizap yang
positif dan saling membantu. Mereka juga saling ibenkan

dorongan untuk belajar, saling memberikan saram daling

26 Dimyati dan Drs. MudjionoBelajar dan Pembelajargnhim. 85-86.
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menolong. Bila diterapkan didalam kelas, antarawasisyang
mempunyai hubungan baik dalam banyak hal akan dieg&kap
tolong-menolong. Bisa jadi bantuan tersebut dapasifat pasif,
misalnya tidak akan mangalihkan perhatian temarya@y sedang
mengerjakan tugas atau mengganggu anak yang sbekjay.

Siswa juga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawéd se
kewajiban untuk mencapai tujuan bersama guna makeip
hubungan sosial yang harmonis dalam kelompok tetsébengingat
guru juga merupakan anggota kelompok tersebut pati@er dalam
kelompok kelas, maka guru menjadi lebih dihormain diebih
didengarkan. Sangat disayangkan apabila hubungsar &awan
sekelas dan antara siswa dengan guru dikelas sa&imgng
menunjukan suasana saling membantu. Karna dendak &sidanya
hubungan yang baik antara siswa dengan guru daantéemannya
maka seorang siswa akan mengalami gejolak emossmt@p saat,
kehilangan harga diri, rasa percaya diri, moti\seita gairah untuk
bekerja sama baik dibidang sosial maupun dibidé&agemi.

Dari sinilah seorang siswa dituntut untuk mampu
bersosialisai dengan lingkungan sekolahnya terut@mgan seorang
guru, karna guru merupakan salah satu pengarutpeiaentu bagi
keberhasilan belajar dan penumbuh motivasi belggarsiswa
tersebut.

Adanya motivasi dalam pembelajaran beberapa ahli
menekankan segi-segi tertentu, yang mana dalamvasottersebut
justru mengisyaratkan guru bertindak taktis dan Hegatif dalam
mengelola motivasi belajar siswa. Motivasi belajdrayati, dialami
dan merupakan kekuatan mental pembelajaran daldajabeDari
siswa, motivasi tersebut perlu dihidupkan terusikimhencapai hasil
belajar yang optimal dan dijadikan dampak pengiriggng
selanjutnya menimbulkan program belajar sepanjangth sebagai

perwujudan emansipasi kemandirian tersebut terwdaldm cita-cita
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atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi sikemampuan
siswa mengatasi kondisi lingkungan negatif, danawika siswa
dalam belajaf’

Pengaruh persepsi siswa tentang kepribadian guhadap
motivasi belajar siswa. Guru adalah suri tauladagi seluruh siswa
untuk itu guru hendaknya selalu mengadakan hububgdndengan
siswanya. Dengan begitu siswa akan mudah untukndgrehi dan
cenderung untuk mewujudkan keakraban. la harus mamgnarik
simpati siswa sehingga ia menjadi idola para sigaarPelajaran
apapun yang diberikan hendaknya dapat memotivasiasya dan
dalam berpenampilan juga harus dapat menarik parhaiswa
dengan adanaya kepribadian guru yang seperti ikemsegswa akan
berpersepsi positif terhadap guru tersebut dan p&tanya siswa
dapat terpengaruh untuk lebih termotivasi dalarajbetya.

Dengan demikian, guru senantiasa dihadapkan pada
peningkatan kualitas pribadi dan sosialnya. Karghtidadi dan sosial
bagi seorang guru dapat diwujudkan sebagai berikut:

1) Guru hendaknya pandai, mempunyai wawasan luas.

2) Guru harus selalu meningkatkan keilmuannya.

3) Guru meyakini bahwa apa yang disampaikan itu bedear
bermanfaat.

4) Guru hendaknya berfikir obyektif dalam menghadaasatah

5) Guru hendaknya memiliki dedikasi, metifasi dan laga.

6) Guru harus bertanggung jawab kualitas dan pribadam

7) Guru harus merubah sikap siswa yang berwatak mamusi

8) Guru harus menjauhkan diri dari segala bentuk gagan pujian.

9) Guru harus mengaktualisasikan materi yang disarapaya.

10) Guru hendaknya banyak inisiatif sesuai perkembaimak?®

2" Dimyati dan Drs. MudjionoBelajar dan Pembelajargnhim. 109.

28 Thoifuri, M.Ag, Menjadi Guru Inisiator,(Semarang: Rasail Media, 2008), him. 3-4.
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Jika hal ini dapat dipenuhi maka keberhasilanhlef@pat
diperoleh, yaitu mampu melahirkan peserta didikgyaarbudi luhur,
memiliki karakter sosial dan profesional sebagamgang menjadi
pokok pendidikan itu sendiri.

Dengan adanya pernyataan diatas maka diambihkegan
bahwa terdapat pengaruh hubungan bersosialisag siengan guru
dan persepsi siswa tentang kepribadian guru tephambdivasi belajar

siswa.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsaummasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian gil®fatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljaw yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belumsditan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan dat&ehingga hipotesis
merupakan suatu kesimpulan yang belum teruji kelaenga secara pasti.
Artinya ia masih harus dibuktikan kebenarannya.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dalanelg&n ini
maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut
Ha : “Ada pengaruh sosialisasi siswa dengan gunupagasepsi siswa tentang
kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswkeths V' Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Jungpasir Kecamatan Wedung KataupBemak”.

29 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R &DBandung: Alfabeta,
2008), him.64.
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